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Pemahaman konsep merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar. IPAS merupakan mata 

pelajaran yang mengintegrasikan konsep ilmu pengetahuan alam dan ilmu sosial 

untuk membantu peserta didik memahami fenomena alam serta kehidupan sosial di 

lingkungan sekitarnya. Namun, pemahaman konsep IPAS peserta didik kelas III SD 

Negeri 1 Kalirejo masih tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media Wordwall Flash Card terhadap 

pemahaman konsep IPAS peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain eksperimen semu quasi-experimental menggunakan non-

equivalent control group design. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

sampling jenuh. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 58 peserta didik dan 

sampel yang digunakan sebanyak 58 peserta didik. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes, observasi dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan regresi 

linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Wordwall 

Flash Card berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPAS peserta didik kelas III 

SD Negeri 1 Kalirejo tahun ajaran 2025/2026. Selain itu, pemahaman konsep pada 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian, media 

Wordwall Flash Card dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran untuk 

meningkatkan pemahaman konsep IPAS peserta didik di sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: pemahaman konsep, flash card, wordwall, dan IPAS. 

 



 
 

 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF USING WORDWALL FLASH CARD ON THE 

UNDERSTANDING OF SCIENCE CONCEPTS IN GRADE III 

ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS 

 

 

 

By 

 

 

CHALISTYA SYAHLA ILHAM RADINDA 

 

 

 

 

Conceptual understanding is an important aspect of learning in elementary schools, 

especially in Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). IPAS is a subject that 

integrates concepts from natural science and social science to help students 

understand natural phenomena and social life in their surrounding environment. 

However, the conceptual understanding of IPAS among third grade students at SD 

Negeri 1 Kalirejo is still relatively low. This study aims to determine the effect of 

using Wordwall Flash Card media on students’ conceptual understanding of IPAS. 

This research used a quantitative approach with a quasi-experimental design using 

a non-equivalent control group design. The sampling technique uses saturated 

sampling. The population in this study consisted of 58 students and the sample used 

was 58 students. Data collection techniques used tests and documentation. The data 

were analyzed using simple linear regression. The results of the study indicate that 

the use of Wordwall Flash Card media has an effect on the conceptual understanding 

of IPAS among third grade students at SD Negeri 1 Kalirejo in the 2025/2026 

academic year. The results also show that the conceptual understanding of students 

in the experimental class is higher than that in the control class. Therefore, 

Wordwall Flash Card media can be used as an alternative learning media to improve 

students’ conceptual understanding of IPAS in elementary schools. 

 

Keywords: conceptual understanding, flashcard, wordwall, and science. 
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 

A. Latar Belakang Masalah  

Sistem pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun bangsa yang 

berkualitas. Penerapan pendidikan yang relevan dengan perkembangan zaman 

dapat menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki daya saing serta 

mampu berkontribusi dalam mewujudkan cita-cita bangsa. Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas pendidikan perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui 

perubahan yang terencana dan sistematis. Kemajuan suatu bangsa pada masa 

kini dan masa mendatang sangat dipengaruhi oleh kualitas pendidikan yang 

mampu mendukung perkembangan berbagai aspek kehidupan (Ardhiya dkk., 

2022). Sistem pendidikan yang adaptif dan berkualitas memungkinkan peserta 

didik mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik yang 

dibutuhkan pada abad ke-21. Dalam proses tersebut, peran pendidik menjadi 

faktor penting dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan bermakna. 

Pendidik yang memiliki kompetensi profesional mampu mengelola proses 

pembelajaran secara optimal sehingga dapat menghasilkan peserta didik yang 

berkualitas (Hasanah dkk., 2024). 

 

Pendidik yang berkualitas akan menciptakan pendidikan yang lebih baik untuk 

menghasilkan peserta didik yang bermutu. Di era modern saat ini, pendidik 

harus mampu beradaptasi dengan peserta didik yang telah terpengaruh oleh 

pesatnya kemajuan teknologi. Maka dari itu, pendidik yang berkualitas 

diperlukan agar dapat memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk 

mengembangkan metode dan media pembelajaran yang lebih inovatif 

(Hasanah dkk, 2024). 
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Agar pemanfaatan teknologi dan penerapan pembelajaran dapat berjalan 

efektif, pendidik perlu memahami prinsip dasar dalam perancangan 

pembelajaran, salah satunya melalui taksonomi dalam bidang pendidikan. 

Taksonomi ini digunakan untuk mengklasifikasikan tujuan pembelajaran ke 

dalam tiga ranah utama, yaitu: ranah kognitif, yang berhubungan dengan 

kemampuan berpikir dan pemahaman konsep, ranah afektif, yang berkaitan 

dengan sikap, nilai, dan perasaan serta ranah psikomotor, yang berorientasi 

pada keterampilan fisik atau motorik peserta didik (Gunawan dan Palupi, 

2016). Di antara ketiganya, ranah kognitif berperan penting karena menjadi 

dasar pengembangan kemampuan berpikir dan pemahaman konsep peserta 

didik. 

 

Perkembangan kognitif menurut Jean Piaget (1952) merupakan tahapan 

perubahan kemampuan berpikir manusia dalam memahami, mengolah 

informasi, dan memecahkan masalah. Setiap individu berkembang sesuai 

tahap usianya, pada tahap tersebut peserta didik mulai membangun 

pemahaman terhadap konsep-konsep yang mereka temui dalam proses belajar. 

Pandangan Piaget ini menjadi dasar penting dalam dunia pendidikan, karena 

kemampuan berpikir peserta didik terus berkembang seiring bertambahnya 

usia dan pengalaman belajar (Marinda, 2020).  

 

Sejalan dengan hal tersebut, Bloom (1956) menjelaskan bahwa ranah kognitif 

berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam memahami dan mengolah 

pengetahuan. Salah satu bentuk kemampuan pada ranah ini adalah 

pemahaman konsep, yaitu kemampuan untuk menyerap arti dari materi yang 

dipelajari. Pemahaman tersebut menunjukkan sejauh mana peserta didik 

mampu menerima, mengerti, dan menafsirkan informasi yang diperoleh 

melalui proses pembelajaran (Ulfah dkk, 2023). 

 

Pemahaman konsep berkaitan erat dengan ranah kognitif dalam Taksonomi 

Bloom, khususnya pada level C2 (memahami) dan C3 (menerapkan). Kedua 
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level ini menekankan kemampuan berpikir yang lebih tinggi, di mana peserta 

didik tidak hanya menghafal, tetapi juga memahami makna serta mampu 

menerapkan konsep dalam berbagai situasi (Gunawan dan Palupi, 2016). 

Proses kognitif pemahaman konsep sebenarnya memiliki tujuh indikator. 

Namun, pada penelitian ini indikator tersebut tidak semuanya diukur. 

 

Berdasarkan revisi dari taksonomi Bloom, dikemukakan oleh (Anderson dan 

Krathwohl, 2015) membagi menjadi tujuh kategori proses kognitif 

pemahaman diantaranya: menafsirkan (interpreting), memberikan contoh 

(exemplifying), mengklasifikasikan (classifying), meringkas (summarizing), 

menarik kesimpulan (inferring), membandingkan (comparing), dan 

menjelaskan (explaining). Adapun indikator proses kognitif pemahaman 

konsep yang diukur dalam penelitian ini yaitu: menafsirkan, menjelaskan, 

mencontohkan, membandingkan, hingga menarik kesimpulan (Sasmita dkk, 

2020).  

 

Pemahaman konsep ini merupakan kemampuan individu dalam memahami 

suatu gagasan atau ide secara menyeluruh, menyusun langkah untuk 

menyelesaikan permasalahan, melakukan perhitungan sederhana, serta 

menerapkan pengetahuan yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari (Zuleni 

dan Marfilinda, 2022). Dalam proses pembelajaran, kemampuan memahami 

konsep menjadi salah satu kemampuan dasar yang perlu dimiliki oleh peserta 

didik. Pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), 

pemahaman konsep berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam 

memahami penjelasan ilmiah yang diperoleh melalui kegiatan pengamatan 

dan percobaan sehingga menghasilkan pengetahuan yang bersifat sistematis 

dan dapat dibuktikan kebenarannya (Ellyana, 2021). 

 

Pada pembelajaran, pemahaman konsep merupakan salah satu aspek yang 

menentukan berhasil atau tidaknya peserta didik dalam melewati proses 

pembelajaran, agar mampu mengembangkan kemampuan kognitif-nya di 

jenjang yang lebih tinggi (Kurnia, 2015). Memahami konsep merupakan hal 
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yang sangat mendasar karena suatu konsep berkaitan pada konsep yang lain 

(Murtiyasa dkk, 2022). Terkait beberapa konsep yang terdapat di tingkat 

sekolah dasar, salah satu kemampuan yang perlu diperhatikan pada 

pembelajaran IPAS adalah pemahaman konsep IPAS. Dengan itu, (Sudjana, 

2011) berpendapat bahwa. 

Pemahaman konsep merupakan taraf output belajar yang lebih tinggi 

ketimbang pengetahuan yang didapatkan, perlu adanya mengenal atau 

mengetahui untuk dapat memahami. Artinya, peserta didik bisa memahami 

konsep atau isi berdasarkan mata pelajaran yang dipelajari. Dengan 

pemahaman konsep yang bagus, pemahaman peserta didik terhadap materi 

pelajaran akan kian meningkat. Maka dari itu, pemahaman konsep 

sangatlah penting untuk seluruh mata pelajaran salah satunya mata 

pelajaran IPA. 

 

Dari pendapat tersebut, di dapatkan bahwa peserta didik yang mempunyai 

pemahaman akan mampu menjelaskan kembali materi yang sudah 

dipelajarinya berdasarkan pemahamannya sendiri sehingga pembelajaran akan 

menjadi lebih bermakna, salah satunya pada mata pelajaran IPAS.  

 

Pada kurikulum merdeka, mata pelajaran IPAS menuntut peserta didik 

memiliki pemahaman konsep yang baik karena mengintegrasikan berbagai 

disiplin ilmu dan mengaitkannya dengan fenomena kehidupan sehari-hari. 

Salah satu dampak utama dari penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS 

menjadi IPAS adalah peningkatan literasi sains dan sosial peserta didik. 

Literasi sains mencakup pemahaman konsep-konsep ilmiah, kemampuan 

untuk memahami dan menafsirkan informasi ilmiah. Sementara itu, literasi 

sosial melibatkan pemahaman tentang struktur sosial, nilai-nilai budaya, dan 

kemampuan untuk berpartisipasi dalam kehidupan Masyarakat (Zakarina dkk, 

2024).  

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan peneliti pada 

bulan Agustus tahun 2025 di SD Negeri 1 Kalirejo, peneliti mendapatkan nilai 

ulangan harian peserta didik yang disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 1. Data Nilai Ulangan Harian Kelas III SD Negeri 1 Kalirejo Tahun 

Ajaran 2025/2026.  

 Sumber: Penulis 2025. 

Berdasarkan Tabel di atas, terlihat bahwa pada muatan pembelajaran IPAS 

jumlah peserta didik yang belum tercapai di kelas III A dan III B sebanyak 

68,97%. Persentase yang cukup tinggi ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta didik belum memenuhi ketercapaian tujuan pembelajaran IPAS. 

Tingkat ketercapaian yang rendah tersebut dapat disebabkan baik dari sisi 

pendidik maupun peserta didik. Dengan demikian, tingginya jumlah peserta 

didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran IPAS menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang berlangsung belum sepenuhnya mampu memenuhi 

kebutuhan belajar peserta didik, baik dari aspek penyampaian pendidik 

maupun karakteristik belajar peserta didik. Hal ini memperkuat perlunya 

penggunaan media pembelajaran yang lebih interaktif, kontekstual, dan sesuai 

tahap perkembangan kognitif mereka (Fauziah dkk, 2025).  

 

Rendahnya ketercapaian ini juga berkaitan langsung dengan pemahaman 

konsep peserta didik dalam mengikuti pembelajaran IPAS. Fenomena yang 

terjadi di kelas menunjukkan bahwa (1) sebagian besar peserta didik masih 

pasif dalam pembelajaran, (2) kurang mampu menjelaskan kembali materi 

dengan bahasa sendiri, (3) serta, mengalami kesulitan ketika diberikan soal 

yang menuntut pemahaman konsep. Rendahnya pemahaman konsep tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor utamanya adalah media 

pembelajaran yang diterapkan selama proses pembelajaran IPAS kurang 

bervariatif serta kurang mampu memvisualisasikan materi yang bersifat 

abstrak karena keterbatasan media dan fasilitasnya (Deliany dkk, 2019). 

Rendahnya persentase ketercapaian yang ditunjukkan pada data di atas, 

terlihat bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami 

No.  

Kelas 

KKTP ≥ 75 Jumlah 

Peserta 

Didik 
Tercapai Belum Tercapai 

Angka % Angka % 

1 III A 10 34,48 19 65,52 29 

2 III B 8 27,58 21 72,42 29 

Jumlah 18 31,03 40 68,97 58 
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materi, sehingga pemahaman konsep pada kelas III A dan III B dapat 

dikategorikan rendah. Oleh karena itu, untuk meningkatkan pemahaman 

konsep IPAS peserta didik di Sekolah Dasar, penulis menawarkan solusi 

pembelajaran dengan menggunakan multimedia interaktif.  

 

Pemanfaatan multimedia interaktif semakin relevan seiring dengan pesatnya 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era saat ini. 

Transformasi digital menjadi kebutuhan penting untuk memastikan proses 

pendidikan tetap berjalan secara relevan, efektif, dan berkualitas. 

Perkembangan teknologi berlangsung secara berkelanjutan dan sulit untuk 

dihindari. Kondisi tersebut menuntut manusia untuk beradaptasi melalui 

transformasi digital sebagai upaya menciptakan cara baru yang lebih efektif 

dan efisien dalam menggantikan proses yang telah lama digunakan dengan 

memanfaatkan teknologi yang tersedia (Andita dan Rafaela, 2023). 

 

Sejalan dengan perkembangan teknologi tersebut, semakin beragam pula 

media pembelajaran saat ini yang dapat memudahkan pendidik dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas (Sukma dan Handayani, 2022). Salah 

satu bentuk media interaktif yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep IPAS pada konteks ini adalah Wordwall Flash Card. 

Wordwall merupakan aplikasi berbentuk web yang menawarkan banyak 

aktivitas interaktif, seperti kuis, flash card, puzzle, dan permainan edukatif 

lainnya yang dapat digunakan (Pinta dkk., 2024).  

 

Wordwall merupakan aplikasi yang dapat diakses melalui browser dan 

dirancang sebagai sumber belajar, media pembelajaran, serta alat evaluasi 

yang dapat digunakan secara menarik oleh peserta didik. Aplikasi Wordwall 

mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dan 

tidak membosankan bagi peserta didik maupun pendidik. Hal ini karena 

Wordwall menghadirkan aktivitas pembelajaran yang lebih santai dan 

interaktif sehingga peserta didik dapat mempelajari materi dengan cara yang 

lebih menarik (Layyinnati, 2022). Media tersebut juga termasuk media visual 



7 

 

 
 

yang dapat membantu pendidik dalam menyampaikan materi agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Oleh karena itu, penggunaan 

Wordwall Flash Card dinilai sesuai untuk membantu peserta didik dalam 

memahami materi IPAS (Lengari dan Agustika, 2020). 

 

Media Wordwall Flash Card merupakan media berupa kartu kilas yang berisi 

gambar dan tulisan yang dapat dikembangkan menjadi permainan kartu, 

sehingga sangat memungkinkan peserta didik tertarik untuk memahami materi 

yang disampaikan (Saputra dan Fidri, 2022). Dengan memadukan konsep 

Flash Card tersebut ke dalam platform Wordwall, penyajian materi menjadi 

lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan perkembangan teknologi masa 

kini. Sehingga, minat peserta didik untuk belajar akan lebih besar dan 

pembelajaran akan lebih menyenangkan. 

 

Adapun penelitian yang dilaksanakan oleh Qomisatun, dkk (2025) didapatkan 

bahwa penggunaan media Flash Card efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep IPAS peserta didik. Sejalan dengan penelitian tersebut, 

Kusniati (2024) Menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga Flash Card 

secara efektif dapat meningkatkan pemahaman konsep belajar peserta didik 

dalam memahami materi pada mata pelajaran IPA. Adapun penelitian Lestari 

dan Suryani (2022) mengungkapkan bahwa penggunaan Flash Card 

berpengaruh dalam meningkatkan pemahaman konsep yang lebih efisien 

digunakan saat pembelajaran berlangsung. 

 

Dari penelitian diatas, di dapatkan bahwa penggunaan media Flash Card 

terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep belajar peserta didik. 

Namun, sebagian besar penelitian masih menggunakan Flash Card berbentuk 

kartu cetak. Oleh karena itu, peneliti memiliki kebaruan dalam pemanfaatan 

Wordwall Flash Card sebagai media pembelajaran interaktif digital yang 

dikaji secara khusus terhadap pemahaman konsep IPAS peserta didik. 

 



8 

 

 
 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 

sebuah penelitian tentang pengaruh penggunaan Wordwall Flash Card 

terhadap pemahamn konsep dengan judul penelitian: “Pengaruh Penggunaan 

Wordwall Flash Card Terhadap Pemahaman Konsep IPAS kelas III Sekolah 

Dasar”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut.  

1. Pemahaman konsep IPAS peserta didik di kelas III masih tergolong 

rendah dan belum optimalnya pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran. 

2. Media pembelajaran yang digunakan pendidik kurang variatif dan belum 

interaktif, sehingga belum mampu memvisualisasikan konsep-konsep 

IPAS yang bersifat abstrak. 

3. Pendidik belum memanfaatkan Wordwall Flash Card sebagai media 

pembelajaran interaktif, padahal media tersebut berpotensi 

mempermudah pemahaman konsep IPAS. 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di 

atas, peneliti membatasi masalah agar memfokuskan penelitian pada masalah 

media Wordwall Flash Card (X) terhadap pemahaman konsep IPAS kelas III 

sekolah dasar (Y).  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka yang menjadi 

pokok masalah utama dalam penelitian, peneliti merumuskan masalah yaitu: 

apakah penggunaan media Wordwall Flash Card berpengaruh terhadap 

pemahaman konsep IPAS peserta didik kelas III SD. 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan Wordwall Flash Card terhadap 

pemahaman konsep IPAS kelas III sekolah dasar. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, hasil penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun secara 

praktis. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan sebagai berikut.  

1. Manfaat Teoretis 

Memberikan kontribusi dalam meningkatkan wawasan pembelajaran 

berbasis teknologi, khusunya menggunakan media interaktif Wordwall 

Flash Card dalam meningkatkan pemahaman konsep IPAS peserta 

didik.  

 

2. Manfaat Praktis 

1. Peserta Didik 

Media Wordwall Flash Card dapat membantu peserta didik 

memahami konsep-konsep pembelajaran dengan cara yang lebih 

mudah, menarik, dan menyenangkan. Peserta didik juga lebih 

termotivasi untuk belajar dan lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Pendidik 

Memberikan gambaran mengenai media Wordwall Flash Card 

sebagai alat bantu pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. 

Pendidik dapat menggunakan fitur-fitur platform ini untuk 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta didik. 

3. Kepala Sekolah 

Memberikan alternatif solusi bagi sekolah untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi. Sekolah 

dapat mengintegrasikan media pembelajaran interaktif dalam 

kurikulum untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

modern dan efektif.



10 

 

 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 

A. Belajar  

Pada dasarnya, belajar adalah interaksi individu dengan lingkungan  

sekitarnya ke arah yang baik maupun tidak baik. Belajar dapat dianggap 

sebagai proses yang memiliki tujuan dan melibatkan tindakan yang dilakukan 

melalui berbagai pengalaman (Subroto, 2023). Belajar menurut W. S. Wrinkel 

dalam (Setiawati, 2018) merumuskan bahwa “belajar adalah suatu aktivitas 

mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai-nilai sikap”. Belajar 

dimaknai dengan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang disadari atau 

disengaja. Aktivitas ini menunjuk pada keaktifan seseorang dalam melakukan 

aspek mental yang memungkinkan terjadinya perubahan pada dirinya (Pane 

dan Dasopang, 2017).  

 

Dari beberapa pengertian belajar diatas maka dapat disimpulkan bahwa belajar 

itu merupakan proses interaksi individu dengan lingkungan yang berlangsung 

secara sadar dan bertujuan. Belajar melibatkan aktivitas mental atau psikis 

yang aktif, sehingga melalui berbagai pengalaman seseorang dapat 

memperoleh pengetahuan, pemahaman, keterampilan, serta nilai dan sikap 

yang pada akhirnya menghasilkan perubahan dalam diri peserta didik. 
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1. Teori Belajar 

Teori belajar merupakan upaya yang sistematis untuk menjelaskan 

bagaimana orang belajar sehingga mereka dapat memahami proses 

penilaian yang kompleks dan unik (Sutiah, 2020). Adapun teori belajar 

menurut (Wahab dan Rosnawati, 2021) sebagai berikut: 

1. Teori Behavioristik, teori ini meyakini bahwa manusia sangat 

dipengaruhi oleh kejadian-kejadian di dalam lingkungannya yang 

memberikan pengalaman tertentu kepadanya. Behaviorisme 

menekankan pada apa yang dilihat, yaitu tingkah laku, dan kurang 

memperhatikan apa yang terjadi di dalam pikiran karena tidak dapat 

dilihat. 

2. Teori Kognitivistik, merupakan salah satu teori belajar yang dalam 

berbagai pembahasan juga sering disebut model kognitif. Menurut 

teori belajar ini tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi atau 

pemahamannya tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan. 

Oleh karena itu, teori ini memandang bahwa belajar itu sebagai 

perubahan persepsi dan pemahaman. 

3. Teori Kontruktivistik, Kontruksi berarti bersifat membangun, dalam 

konteks filsafat pendidikan dapat diartikan Konstruktivisme adalah 

suatu upaya membangun tata susunan hidup yang berbudaya modern. 

Konstruktivisme merupakan landasan berfikir (filosofi) pembelajaran 

konstektual yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit 

demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas. 

 

Berdasarkan teori belajar di atas dapat disimpulkan bahwa teori belajar 

yang tepat untuk penelitian ini adalah teori belajar kognitivistik yang 

mengedepankan pemahaman peserta didik, teori ini menekankan bahwa 

tingkah laku peserta didik ditentukan oleh persepsi serta pemahamannya 

tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan belajarnya, melibatkan 

kemampuan berpikir yang komplek sehingga ada perubahan persepsi dan 

pemahaman yang tidak selalu dapat terlihat sebagai perilaku yang tampak. 

 

2. Tujuan Belajar 

Pada saat melakukan suatu kegiatan, akan ada tujuan dari hal yang   

dilakukan tersebut. Sama halnya dengan belajar yang juga memiliki   

tujuan. Tujuan belajar adalah mengubah tingkah laku dan perbuatan yang 

ditandai dengan kecakapan, keterampilan, kemampuan dan sikap untuk 

mencapai hasil belajar yang diharapkan (Akhiruddin dkk., 2019). Belajar 
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juga bertujuan untuk mengadakan perubahan di dalam diri antara lain 

perubahan tingkah laku diharapkan ke arah positif dan ke depan. Belajar 

juga bertujuan untuk mengadakan perubahan kebiasaan dari kebiasaan 

buruk menjadi kebiasaan baik (Magdalena, 2021). 

 

Secara umum tujuan belajar merupakan perubahan perilaku individu ke 

arah yang lebih baik dari sebelumnya menurut (Suzana dan Jayanto, 2021) 

tujuan belajar yaitu sebagai berikut.  

1. Untuk mendapatkan ilmu pengetahuan (knowledge)  

Proses hasil belajar bisa dilihat dari peningkatan kemampuan berpikir 

individu tidak hanya menambah ilmu pengetahuan baru saja. proses 

hasil belajar juga mengasah perubahan kemampuan berpikir individu 

menjadi lebih baik.  

2. Menanamkan konsep keterampilan (skill)  

Pada dasarnya keterampilan jasmani maupun rohani yang dimiliki 

setiap individu didapatkan melalui proses belajar.   

3. Membentuk sikap (attitude)  

Kegiatan belajar dapat membentuk sikap individu, pembentukan 

sikap mental terhadap individu secara langsung dapat berhubungan 

dengan penamaan nilai-nilai moral yang akan diperoleh peserta didik 

sehingga kedepannya dapat menumbuhkan rasa kesadaran pada 

dirinya.  

 

Adapun tujuan belajar dapat menjadi tiga bagian atau domain, menurut 

Benyamin S. Bloom dalam (Setiawati, 2018) yakni.  

1. Kognitif terkait dengan perilaku yang berhubumgan dengan berfikir, 

mengetahui dan memecahkan masalah. Domain ini memiliki enam 

tingkatan yaitu: pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. 

2. Afektif terkait dengan sikap, nilai-nilai, ketertarikan, apresiasi dan 

penyesuaian perasaan sosial. Domain ini memiliki lima tingkatan 

yaitu: kemauan menerima, menanggapi, berkeyakinan, penerapan 

karya, ketekunan dan ketelitian.  

3. Psikomotor terkait dengan keterampilan (skill) yang   bersifat manual 

dan motorik. Domain ini memiliki tujuh tingkatan yaitu: persepsi, 

kesiapan melakukan suatu kegiatan, mekanisme, respon terbimbing, 

kemahiran, adaptasi, dan organisasi.  
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

belajar pada dasarnya adalah terjadinya perubahan perilaku peserta didik 

ke arah yang lebih baik, ditandai dengan peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Belajar membantu peserta didik memperoleh 

ilmu pengetahuan, mengembangkan keterampilan, dan membentuk sikap 

positif.  

 

B. Pembelajaran 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, 

mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat 

menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar. 

Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan atau 

bantuan kepada peserta didik dalam melakukan proses belajar (Pane dan 

Dasopang, 2017). 

 

Pembelajaran merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Suardi, 2018). Adapun 

pembelajaran menurut Djamaluddin dan Wardana (2019) menjelaskan bahwa 

pembelajaran merupakan 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 

pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik. Pembelajaran dapat dikatakan sebagai 

proses untuk membantu peserta didik agadapat belajar dengan baik. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan suatu proses yang terencana dan terorganisasi, di 

mana pendidik mengatur lingkungan belajar serta memberikan bimbingan 

agar peserta didik dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

pengalaman belajar secara optimal. Pembelajaran terjadi melalui interaksi 

antara pendidik, peserta didik, dan sumber belajar, sehingga proses tersebut 

mampu mendorong peserta didik aktif dalam mengembangkan kemampuan 

dirinya secara menyeluruh. 
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1. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran adalah faktor yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Dengan adanya tujuan, maka guru memiliki pedoman dan 

sasaraan yang akan dicapai dalam kegiatan mengajar. Apabila tujuan 

pembelajaran sudah jelas dan tegas, maka langkah dan kegiatan 

pembelajaran akan lebih terarah (Pane dan Dasopang, 2017).  

Jika dilihat dari sisi ruang lingkupnya, tujuan pembelajaran dapat 

dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

1. Tujuan yang dirumuskan secara spesifik oleh pendidik yang 

bertolak dari materi pelajaran yang akan disampaikan.  

2. Tujuan Pembelajaran Umum, yaitu tujuan pembelajaran yang sudah 

tercantum dalam garis-garis besar pedoman pengajaran yang 

dituangkan dalam rencana pengajaran yang disiapkan oleh pendidik. 

 

Tujuan pembelajaran merupakan unsur penting yang menjadi pedoman 

bagi guru dalam merencanakan dan melaksanakan proses mengajar. 

Dengan tujuan yang jelas, kegiatan pembelajaran akan lebih terarah dan 

efektif. Secara umum, tujuan pembelajaran terbagi menjadi dua, yaitu 

tujuan khusus yang dirumuskan langsung oleh pendidik berdasarkan 

materi yang akan diajarkan, dan tujuan umum yang tercantum dalam 

pedoman atau rencana pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 

2. Ciri-Ciri Pembelajaran 

Adapun ciri-ciri pembelajaran menurut (Sugandi dkk, 2015), yakni 

sebagai berikut.  

1. Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara 

sistematis.  

2. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi peserta 

didik dalam belajar.  

3. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan 

menantang bagi peserta didik.  
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4. Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar menggunakan 

alat bantu belajar yang tepat dan menarik.  

5. Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan 

menyenangkan bagi peserta didik.  

6. Pembelajaran dapat membuat peserta didik siap menerima 

pelajaran yang baik secara fisik maupun psikologis.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa ciri-ciri pembelajaran adalah upaya sadar dan 

disengaja terkait aspek-aspek yang mendukung dalam kegiatan 

pembelajaran, sehingga peserta didik dapat belajar sesuai dengan   

aspek yang terlah ditetapkan. 

 

C. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep penting dalam pembelajaran karena menjadi dasar untuk 

peserta didik berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mengembangkan 

kemampuan belajar lebih lanjut. Pemahamn konsep merupakan kemampuan 

menyeluruh dalam memahami ide-ide, merumusakan cara mengerjakan atau 

menyelesaikan suatu permasalahan, menerapkan suatu perhitungan sederhana, 

dan mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Zuleni dan 

Marfilinda, 2022). Pemahaman konsep merupakan kunci keberhasilan peserta 

didik dalam menguasai dan mengaplikasikan materi, penguasaan sesuatu 

dengan pikiran, dimana kemampuan menangkap arti dan menjelaskan konsep-

konsep yang dipelajari (Pratiwi dkk, 2020). 

 

Pemahaman konsep juga merupakan suatu kemampuan untuk menerima, 

menyerap, dan mengerti suatu materi maupun informasi yang telah diterima 

melalui serangkaian kejadian yang dapat dilihat langsung maupun didengar 

dan disimpan di dalam pikiran yang nantinya dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari (Lestari dkk., 2024). Dengan begitu, (Sagala, 2010) 

berpendapat bahwa “Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang diharapkan 

dapat dimiliki oleh peserta didik, yaitu kemampuan untuk menyerap arti dari 



16 

 

 
 

materi yang dipelajari, kemudian mampu menjelaskan kembali dengan kata-

katanya sendiri”. 

 

Pemahaman konsep ini pula memiliki peranan penting terhadap proses belajar 

mengajar dikelas, hal ini merupakan dasar dalam mencapai suatu keberhasilan 

belajar peserta didik. Pemahaman konsep dapat diperoleh dengan melatih 

kemampuan dalam menafsirkan, menterjemahkan, menyimpulkan, 

menemukan, dan menyajikan persoalan berdasarkan konsep yang telah 

dipelajari (Haq dan Raicudu, 2023). Adapun tahapan pemahaman konsep 

dapat dikategorikan menjadi tiga tingkatan yaitu. 

1. Tingkat rendah, yaitu tingkat memahami berupa pemahaman hanya 

menerjemahkan informasi dengan maksud yang tepat. 

2. Tingkat menengah, yaitu tingkat pemahaman yang mempunyai 

penafsiran, seperti halnya menghubungkan beberapa bagian tertentu 

yang terdapat sebelumnya dengan bagian yang telah diketahui.  

3. Tingkat tinggi, yaitu pemahaman yang menunjukkan kemampuan dalam 

mengembangkan, memperluas, dan menerapkan konsep berdasarkan 

pola (Haq dan Raicudu, 2023).  

 

Kemampuan pemahaman konsep dalam belajar ialah kemampuan dasar yang 

harus dikuasai oleh peserta didik. Pemahaman konsep merupakan salah satu 

kecakapan atau kemahiran (Harefa dkk., 2022). Dengan demikian, 

pemahaman konsep sebagai kemampuan peserta didik untuk. 

1. Menjelaskan konsep, dapat diartikan siswa mampu untuk 

mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya 

2. Menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda 

3. Mengembangkan beberapa akibat dari adanya suatu konsep. 

 

Oleh karena itu, berdasarkan beberapa pendapat diatas mengenai pemahaman 

konsep, dapat ditarik kesimpulan bahwa pemahaman konsep merupakan 

kemampuan penting dalam sebuah proses pembelajaran, karena menjadi dasar 

atas peserta didik untuk dapat mengembangkan pengetahuan lebih lanjut. 
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Dengan itu, pemahaman konsep merupakan kompetensi dasar yang harus 

dikembangkan secara optimal dalam proses pembelajaran.  

 

1. Indikator Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep mempunyai beberapa indikator untuk mengetahui 

sejauh mana peserta didik paham terhadap konsep materi yang 

diajarkan. Indikator pemahaman konsep yang digunakan pada penelitian 

ini mengacu pada ranah kognitif Taksonomi Bloom Revisi, khususnya 

pada tingkat C2 (Understanding) dan C3 (Applying) yang terdiri dari 

menafsirkan, menjelaskan hubungan sederhana antar konsep, memberi 

contoh, membandingkan, dan menarik kerimpulan. 

 

Adapun indikator pemahaman konsep yang dimana pada tingkat C2 

Memahami (Understanding) dan C3 Menerapkan (Applying) dapat 

disederhanakan agar sesuai dengan tahap kognitif peserta didik kelas III 

sekolah dasar yang sesuai dengan operasional konkret menurut Piaget.  

 

Tabel 2. Dimensi Pemahaman Konsep 
Dimensi  

Pemahaman Konsep 
Indikator Pemahaman Konsep 

Interpreting  

(Menafsirkan) 

Peserta didik mampu mengenali 

ciri, sifat, atau contoh konsep dasar 

IPAS. 

Explaining  

(Menjelaskan dengan kata-

kata sederhana)  

Peserta didik mampu menjelaskan 

makna suatu konsep dengan bahasa 

sendiri secara sederhana.  

Exemplifying  

(Memberikan contoh) 

Peserta didik mampu menyebutkan 

contoh nyata dari konsep yang 

dipelajari. 

Comparing 

(Membandingkan) 

Peserta didik mampu menunjukkan 

perbedaan sederhana antar konsep. 

Inferring  

(Menarik kesimpulan) 

Peserta didik mampu 

menyimpulkan jenis yang terlibat 

dari suatu gambar atau peristiwa.  

         Sumber: Sasmita dan Hartoyo (2020) 

 

Berdasarkan indikator pemahaman konsep diatas, peneliti mengadopsi 

pada indikator yang dikemukakan oleh Anderson dan Krathwohl, 

kemudian di kembangkan oleh (Sasmita dan Hartoyo, 2020) yang 
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meliputi (Interpreting) Menafsirkan, (Explaining) Menjelaskan dengan 

kata-kata sederhana, (Exemplifying) Memberikan contoh, (Comparing) 

Membandingkan, (Inferring) Menarik kesimpulan. Indikator tersebut 

menggambarkan bahwa kemampuan berpikir tingkat menengah yang 

menuntut peserta didik untuk memahami, mengolah, dan menggunakan 

pengetahuan secara bermakna, bukan hanya sekadar menghafal 

informasi. 

 

Dengan demikian, pemahaman konsep menurut (Sasmita dan Hartoyo, 

2020) pada level C2 dan C3, jika diterapkan tidak hanya sekadar 

mengenali informasi, tetapi juga memahami makna serta mampu 

menerapkan konsep dalam berbagai situasi, melatih kemampuan 

berpikir sederhana, konkret, dan reflektif sesuai tahap perkembangan 

kognitif anak sekolah dasar. 

 

D. Media Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran sudah banyak mengambil metode dari berbagai media 

belajar, yang berhasil membuat kegiatan tradisional menjadi sesuatu yang 

modern. Dalam pembelajaran, media sangat diperlukan untuk 

keberlangsungan belajar mengajar dikelas. Tujuan utama dalam media 

pembelajaran adalah untuk mendukung pengajaran, dalam hal ini juga 

berdampak pada pengaturan, keadaan, dan suasana belajar (Khaira Ummah 

dan Mustika, 2024). Media pembelajaran pada hakikatnya merupakan sarana 

penyampaian informasi dari komunikator kepada komunikan sebagai 

penerima. Jika lingkungan belajar dirancang secara sistematis akan dapat 

mencapai tujuan pembelajaran dengan optimal (Saleh, dkk., 2023). 

 

Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan pendidik sebagai 

perantara untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga sampai kepada 

orang yang sedang belajar dengan benar dan efektif (Pagarra H dan 

Syawaludin, 2022). Adapun (Milawati, 2022) mengatakan bahwa. 
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Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai 

perantara atau penghubung dari pemberi informasi yaitu pendidik kepada 

penerima informasi atau peserta didik yang bertujuan untuk menstimulus 

para peserta didik agar termotivasi serta bisa mengikuti proses 

pembelajaran secara utuh dan bermakna. 

 

Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan sarana atau alat yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran secara sistematis, sehingga membantu 

peserta didik untuk dapat menerima dan memahami pembelajaran yang lebih 

efektif dan optimal.  

 

1. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Seperti yang diketahui media pembelajaran memiliki banyak jenis. Ada 

berbagai sudut pandang untuk menggolongkannya. Jenis-jenis media 

berdasarkan tiga unsur pokok, yaitu: suara, visual dan gerak (Hasan dkk., 

2021). Sehingga dari ketiga unsur diidentifikasikan ke dalam delapan 

kelompok yakni.  

1. Media audio 

2. Media cetak 

3. Media visual diam 

4. Media visual gerak 

5. Media audio semi gerak 

6. Media semi gerak 

7. Media audio visual diam 

8. Media audio visual gerak. 

 

Adapun klasifikasi lainnya, yang dikemukakan oleh Miarso dalam 

(Wulandari dkk., 2023) mengklasifikasian media berdasarkan jenis-jenis 

tertentu yang dikenal dengan taksonomi media, yakni.  

1. Media penyaji 

Media penyaji merupakan media yang mampu menyajikan 

informasi. Media penyaji ini dikategorikan menjadi 7 kelompok, 

dengan masing-masing kelompok terdiri dari: grafis, bahan cetak, 
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dan gambar diam, dan media proyeksi diam sebagai kelompok satu 

dan dua. Media audio, audio ditambah media visual diam sebagai 

kelompok tiga dan empat. Gambar hidup (film), televisi, dan 

multimedia sebagai kelompok lima, enam dan tujuh.  

2. Media Objek  

Media objek merupakan benda tiga dimensi yang mengandung 

informasi, tidak dalam bentuk penyajian tetapi melalui ciri fisiknya 

seperti ukuran, berat, bentuk, susunan, warna, fungsi.  

3. Media Interaktif  

Berbada dengan media interaktif, peserta didik tidak hanya 

memperhatikan penyajian atau objek tetapi berinteraksi selama 

mengikuti pelajaran. Sehingga, selama kegiatan pembelajaran 

peserta didik tidak hanya berfokus pada pendidik tetapi juga ikut 

serta secara aktif dalam pembelajaran.  

 

Berdasarkan kesimpulan diatas bahwa media memiliki banyak sekali 

jenisnya, seperti yang disampaikan ada media audio, media cetak, 

media objek, dan media interaktif yang sesuai dengan kebutuhan 

pendidik. Wordwall Flash Card termasuk jenis media intraktif.  

 

2. Fungsi Media Pembelajaran 

Secara umum fungsi media pengajaran ialah untuk mengembangkan 

kemampuan komunikasi pendidik dan peserta didik agar dalam proses 

belajar mengajar tercipta kondisi yang optimal bagi peserta didik. 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat diketahui bahwa media pembelajaran 

memberikan fungsi penting dalam Pendidikan (Saleh dkk., 2023).  

 

Media pembelajaran sejatinya sudah menjadi bagian yang dapat 

memberikan pengalaman yang bermakna pada proses pembelajaran. Adapun 

(Saleh dkk., 2023) menggemukakan bahwa  

Fungsi utama media pengajaran ialah menciptakan kondisi bagi peserta 

didik untuk menangkap pengetahuan secara akurat dan mendalam, 

mengembangkan kapasitas kognitif dan membentuk kepribadian peserta 
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didik. Dalam proses pengajaran pada umumnya alat peraga telah 

membuktikan perannya yang besar dalam semua tahapan: menciptakan 

motivasi dan minat belajar peserta didik.    

 

Adapun empat fungsi media pembelajaran, khususnya media visual, dalam 

buku (Pagarra dan Syawaludin, 2022) yakni: 

1. Fungsi Atensi  

Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 

mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 

pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau 

menyertai teks materi pelajaran. 

2. Fungsi Afektif  

Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat persepsi dan 

motivasi peserta didik ketika belajar atau membaca teks yang 

bergambar. 

3. Fungsi Kognitif  

Fungsi kognitif media visual terlihat dari lambang visual atau gambar 

memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat 

informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. 

4. Fungsi Kompensatoris  

Fungsi kompensatoris media pembelajaran bahwa media visual yang 

memberikan konteks untuk memahami teks membantu peserta didik 

yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi 

dalam teks dan mengingatnya kembali. 

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Media 

pembelajaran berfungsi penting dalam menciptakan proses belajar yang 

efektif, menarik, dan bermakna. Selain membantu peserta didik 

memahami pengetahuan secara akurat serta mengembangkan 

kemampuan kognitif, media juga mampu menarik perhatian, 

meningkatkan motivasi, memperjelas pemahaman, dan memberi 

dukungan bagi yang mengalami kesulitan belajar. 

3. Penggunaan Media Pembelajaran 

Penggunaan media di dalam proses pembelajaran bukan bermaksud 

mengganti cara mengajar pendidik, melainkan untuk melengkapi dan 

membantu para pengajar dalam menyampaikan materi atau informasi. 

Dengan menggunakan media yang diharapkan terjadi interaksi antar 

pembelajar maupun antara pembelajar dengan pengajar (Milawati, 2021). 
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Penggunaan media dalam pembelajaran memang sangatlah penting untuk 

menciptakan suasana yang menyenangkan dan mengasyikkan dalam 

proses pembelajaran. Penggunaan bahan pembelajaran pada tahap 

pengajaran dalam pendidikan akan sangat berkontribusi terhadap 

efektivitas proses pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi mata 

pelajaran pada saat itu. Dalam menggunakan media pembelajaran ini harus 

digunakan dengan sangat baik dan benar. Penggunaan media dalam 

pembelajaran harus diperlukan perencanaan yang matang, dan pendidik 

harus memilih media yang akan digunakan dan harus sesuai dengan 

metode yang disukai peserta didik (Hartati, 2023). 

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Penggunaan media 

pembelajaran berfungsi untuk membantu pendidik menyampaikan materi 

agar lebih interaktif, menyenangkan, dan efektif, dengan catatan 

penggunaannya harus direncanakan secara matang serta disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik 

 

E. Media Wordwall Flash Card 

Media Wordwall Flash Card merupakan suatu kartu pengingat atau kartu yang 

diperlihatkan sekilas kepada peserta didik. Media Wordwall  adalah sebuah 

aplikasi yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran, sumber belajar 

atau alat penilaian berbasis daring yang menarik bagi peserta didik (Sari dan 

Yarza, 2021). Wordwall merupakan wadah bagi pendidik dalam menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan, sehingga peserta didik tidak akan merasa 

bosan dengan materi yang disampaikan (Suarmini dan Nurjaya, 2023). Media 

Wordwall mampu menciptakan interaksi yang menguntungkan bagi peserta 

didik. Wordwall juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengeksplorasi materi pelajaran melalui interaktif seperti kuis, permainan, 

dan teka-teki, sehingga meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep 

(Susilowatiningsih dkk., 2023). 
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Media Wordwall Flash Card sendiri merupakan media pembelajaran berupa 

kartu dua sisi yang dimana berisi gambar atau tulisan yang dapat digunakan 

untuk belajar mengajar dikelas (Najla, 2024). Flash card merupakan kartu 

kecil berisi gambar, teks, atau simbol yang dapat membantu peserta didik 

dalam memahami konsep yang berkaitan dengan tulisan atau gambar tersebut. 

Flash card salah satu bentuk permainan edukatif berupa kartu-kartu yang 

memuat gambar dan kata yang sengaja dirancang oleh doman untuk 

meningkatkan berbagai aspek diantaranya  mengembangkan daya ingat, 

melatih kemandirian dan meningkatkan jumlah kosakata (Wahyuni, 2020). 

 

Sehingga berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa media 

Wordwall Flash Card merupakan sebuah aplikasi atau web yang berupa kartu 

dua sisi yang dapat di flip berisikan tulisan atau gambar yang menarik untuk 

digunakan dalam menyampaikan materi pembelajaran.  

1. Langkah-Langkah Media Wordwall Flash Card  

Penggunaan media Flash Card dilakukan melalui beberapa Langkah. 

Langkah-langkah media Flash Card diantarnya (Pradani, 2022). 

1. Membuat atau mendaftarkan akun di https://Wordwall.net kemudian 

lengkapilah data yang tertera.  

2. Pilihlah create activity lalu pilihlah template yang sesuai dengan 

materi yang akan diajarkan.  

3. Setelah memilih template yang digunakan, tuliskanlah judul dan 

deskripsi game.  

4. Pilih done sebagai langkah akhir dalam pembuatan media. 

Berdasarkan langkah-langkah di atas, peneliti mengadaptasi media 

Wordwall Flash Card sebagai sarana pembelajaran IPAS dikelas III. Cara 

menggunakan Wordwall Flash Card dijabarkan dalam tiga bagian, yaitu 

sesaat sebelum, saat penyajian dan sesudah. 

1. Sebelum Penyajian 

1. Pendidik menyiapkan materi IPAS yang akan dimasukkan ke 

Wordwall Flash Card. 

https://wordwall.net/
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2. Membuat Flash Card di Wordwall .net dengan memilih 

template dan mengisi konten. 

3. Mengecek perangkat (proyektor, internet, posisi duduk peserta 

didik) agar pembelajaran lancar. 

2. Saat Penyajian 

1. Pendidik membuka kegiatan dengan menampilkan kartu 

pertama dan memberi pertanyaan pemantik. 

2. Wordwall Flash Card ditampilkan satu per satu secara 

interaktif: peserta didik diminta menafsirkan, menjelaskan, 

memberi contoh, membandingkan, dan menarik Kesimpulan. 

3. Kegiatan bisa dilakukan secara klasikal, berkelompok, atau 

dalam bentuk kompetisi kecil dengan poin/bintang. 

3. Sesudah Penyajian 

1. Pendidik dan peserta didik menyimpulkan materi bersama 

melalui diskusi. 

2. Evaluasi dilakukan dengan pertanyaan lisan atau kuis Wordwall 

untuk mengukur pemahaman. 

 

1. Kelebihan dan Kekurangan Media Wordwall Flash Card 

Kelebihan penggunaan Wordwall Flash Card yaitu memiliki fitur 

beragam, fleksibel, menarik perhatian karena berbentuk permainan, 

dapat diterapkan di semua mata pelajaran, mendorong kreativitas, serta 

melatih kerja sama siswa. Kekurangannya, media ini hanya bersifat 

visual dan dapat menyita waktu saat pembelajaran (Susanto dan Nisa, 

2022). 

 

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan kelebihan dan 

kekurangan media Wordwall sebagai berikut:  

1. Kelebihan Media Pembelajaran Wordwall   

1. Fleksibel dan mudah digunakan pada berbagai jenjang. 

2. Membuat peserta didik lebih aktif, kreatif, dan fokus. 

3. Meningkatkan minat belajar serta pemahaman materi. 
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4. Menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak 

membosankan. 

2. Kekurangan Media Pembelajaran Wordwall   

1. Hanya bersifat visual. 

2. Membutuhkan waktu lebih dalam persiapan. 

3. Keterbatasan fasilitas di sekolah. 

4. Tidak semua peserta didik mudah memahami materi melalui 

media ini. 

 

Media Wordwall Flash Card memiliki sejumlah kelebihan, antara lain 

fleksibel, mampu meningkatkan keaktifan, kreativitas, minat, serta 

pemahaman peserta didik, sehingga membuat pembelajaran lebih 

menarik dan menyenangkan. Namun, media ini juga memiliki 

kekurangan, seperti hanya bersifat visual, memerlukan waktu lebih 

dalam persiapan, keterbatasan fasilitas di sekolah, serta tidak semua 

peserta didik dapat dengan mudah memahami materi. Dengan 

demikian, penggunaan Wordwall Flash Card tetap efektif sebagai media 

pembelajaran, asalkan guru dapat mengantisipasi keterbatasannya. 

 

F. Pembelajaran IPAS 

Selaras dengan kurikulum Merdeka yang telah diterapkan saat ini, 

pembelajaran IPAS menjadi salah satu mata pelajaran yang baru pada 

kurikulum ini dimana memiliki peran dalam mewujudkan Profil Pelajar 

Pancasila. Seperti yang dijelaskan dalam Kemdikbud, RI dalam (Azzahra 

dkk., 2023) bahwa.  

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang 

mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta 

interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus 

sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. Pada 

pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan rasa 

keingintahuan-nya untuk mengkaji fenomena yang ada di sekitar hidup 

mereka. 

 

Pada dasarnya kurikulum merdeka memadukan antara IPA dan IPS karena 

lebih mengedepankan kepentingan peserta didik usia sekolah dasar yang 
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memiliki karakteristik secara kognitif, dan masih memandang dunia dalam 

kerangka yang utuh dan belum terkotak-kotak. Berdasarkan konsepnya IPAS 

berusaha dalam membantu peserta didik untuk mengembangkan rasa ingin 

tahunya terhadap sesuatu yang ada di sekelilingnya (Anisah dkk., 2023). 

 

Dalam Kurikulum Merdeka, terjadi penggabungan antara mata Pelajaran IPA 

dan IPS yang dimana menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Hal 

ini dilakukan agar peserta didik bisa terpacu untuk melakukan pengelolaan 

lingkungan dan sosial secara bersamaan. Cakupan pembelajaran pada mata 

pembelajaran IPAS adalah interaksi antara mahluk hidup dengan mahluk tak 

hidup atau benda mati di alam semesta, sehingga interaksinya pada kehidupan 

manusia sebagai mahluk individu dan mahluk sosial dapat melakukan 

interaksi dilingkungan sekitar (Kusumaningpuri, 2024). Dengan ini, peran 

dari Pendidikan IPAS dapat terwujud Profil Pelajar Pancasila sebagai 

gambaran yang ideal bagi profil peserta didik di Indonesia. 

 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat ditarik Kesimpulan bahwa Pembelajaran 

IPAS dalam kurikulum Merdeka merupakan integrasi antara Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang dirancang 

untuk menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik Sekolah Dasar yang 

memandang dunia secara utuh. Melalui pembelajaran ini, peserta didik tidak 

hanya memahami konsep-konsep ilmiah dan sosial, tetapi juga diarahkan 

untuk mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.  

1. Tujuan Pembelajaran IPAS 

Pembelajaran IPAS tentu memiliki tujuan dalam pelaksanaannya. 

Tujuan dari pembelajaran IPAS dibentuk agar peserta didik dapat 

berkembang sesuai dengan profil pelajar pancasila dan menumbuhkan 

minat serta rasa ingin tahu agar peserta didik bersemangat mempelajari 

fenomena di sekitar manusia, memahami alam semesta dan 

hubungannya dengan kehidupan manusia (Suhelayanti, 2023). 

Keduanya juga berperan aktif dalam menjaga dan melindungi 
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lingkungan alam serta memanfaatkan sumber daya alam dan lingkungan 

secara bijaksana.  

 

Tujuan pembelajaran IPAS adalah untuk meningkatkan keterampilan 

dan menawarkan pengalaman (Khaira Ummah dan Mustika, 2024). 

Tujuan dari penggabungan anatar pelajaran IPA dan IPS ialah untuk 

merangsang anak-anak agar mampu mengelola lingkungan alam dan 

sosial sebagai satu kesatuan (Asmaul Husnah dkk., 2023). Maka dari itu 

mempelajari IPAS juga memiliki tujuan dianataranya. 

1. Membangkitkan ketertarikan dan rasa ingin tahu sehiu ngga, 

peserta didik bersemangat dalam mempelajari kejadian nyata yang 

ada di sekitar, memahami alam semesta terhadap kaitannya dengan 

kehidupan manusia. 

2. Peserta didik berperan aktif dalam memelihara, menjaga, 

melestarikan lingkungan alam, mengelola sumber daya alam dan 

lingkungan dengan bijak. 

3. Peserta didik akan mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana 

lingkungan sosial dia berada, memaknai bagaimanakah kehidupan 

manusia dan masyarakat berubah dari waktu ke waktu.  

4. Peserta didik bisa mengembangkan pengetahuan dan pemahaman 

konsep di dalam IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Adapun pada mata pembelajaran IPAS memiliki tujuan untuk 

menjadikan peserta didik memahami kerja alam semesta dan 

interaksinya dengan kehidupan manusia dimuka bumi (Nurkhaliza dan 

Maulida, 2024). 

 

Berdasarkan uraian para pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan pembelajaran IPAS dapat membentuk peserta didik yang sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila, dengan menumbuhkan rasa ingin tahu 

terhadap fenomena alam dan sosial di sekitar mereka. Pembelajaran ini 
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juga menekankan kesadaran terhadap perubahan sosial, serta penerapan 

konsep-konsep IPAS dalam kehidupan sehari-hari.  

 

G. Kerangka Pikir 

Suatu penelitian memerlukan kerangka pikir secara sistematis agar pada 

pelaksanaannya dapat lebih terarah. Kerangka berpikir merupakan dasar 

pemikiran dari sebuah penelitian yang dihasilkan dari fakta-fakta, observasi 

dan kajian Pustaka. Oleh karna itu, kerangka pikir memuat teori, dalil atau 

konsep-konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian (Syahputri dkk., 

2023).  

 

Pembelajaran di sekolah dasar memerlukan media yang dapat membantu 

peserta didik memahami konsep secara konkret, terutama pada mata pelajaran 

IPAS. Pemahaman konsep menjadi kunci agar peserta didik mampu 

menghubungkan teori dengan peristiwa nyata di sekitarnya. Namun, pada 

praktiknya masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan karena 

pembelajaran cenderung bersifat verbal dan kurang interaktif. 

 

Media pembelajaran berperan penting sebagai perantara antara pendidik dan 

peserta didik. Salah satu media yang sesuai untuk pembelajaran interaktif 

adalah Wordwall Flash Card. Media ini berupa kartu digital yang berisi 

gambar atau tulisan, disajikan melalui platform Wordwall.net, dan dapat 

digunakan guru untuk menyampaikan materi secara menarik serta melibatkan 

peserta didik secara aktif. 

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti perlu melihat untuk meneliti pengaruh 

penggunaan Wordwall Flash Card terhadap pemahaman konsep IPAS peserta 

didik kelas III sekolah dasar. Hubungan antarvariabel dalam penelitian ini 

dapat digambarkan melalui kerangka berpikir sebagai berikut. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan penelitian diatas peneliti menyimpulkan bahwa hipotesis 

merupakan jawaban yang sifatnya sementara atau kesimpulan yang masih 

belum final kebenarannya masih hasus diuji secara empiris. Berdasarkan 

kajian pustaka, penelitian yang relevan, dan kerangka pikir yang telah 

dikemukakan diatas dirumuskan hipotesis sebagai berikut.  

 

Ha: Terdapat pengaruh penggunaan media Wordwall Flash Card terhadap 

pemahaman konsep IPAS peserta didik kelas III SD. 

H0: Tidak terdapat pengaruh penggunaan media Wordwall Flash Card 

terhadap pemahaman konsep IPAS kelas III sekolah dasar.  

Penggunaan Wordwall 

Flash Card  

(X) 

Pemahaman Konsep  

(Y) 



 
 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksperimen berbentuk Quasi Experimental Design. Metode 

penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu dengan menggunakan instrumen 

dan analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik untuk menguji 

hipotesis (Irfan Syahroni, 2022). 

 

Peneliti menggunakan metode penelitian eksperimen semu (Quasi 

Experimental Design). Metode eksperimen semu merupakan metode yang 

membandingkan kelompok yang mendapat perlakuan tertentu dengan 

kelompok lain yang memiliki karakteristik serupa tapi tidak menerima 

perlakuan (Sugiyono, 2019). Eksperimen semu, seperti yang sudah 

dijelaskan sugiyono penelitian ini menggunakan kelompok kontrol tetapi 

tidak sepenuhnya mengontrol variabel-variabel luar yang mungkin 

mempengaruhi hasil dari penelitian. Dalam penggunaan metode penelitian 

ini, didasarkan atas pertimbangan dan terlaksanakan secara alami 

sehingga peserta didik tidak merasa dieksperimenkan, situasi ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi pada kevalidan penelitian. 

 

2. Desain Penelitian 

Desain pada penelitian ini menggunakan Non-equivalent Control Group 

Desain. Non-equivalent Control Group Desain merupakan desain yang 
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terdiri dari dua kelompok yang tidak dipilih secara random karena tingkat 

kemampuan peserta didik dalam satu kelas berbeda. Desain penelitian ini 

hampir mirip dengan desain Pretest-Postest Control Group Design, namun 

pada penelitian ini ditempatkan pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol tidak dilakukan secara random atau acak (Sugiyono, 2019).  

 

Pada kelas eksperimen diberikan perlakukan dengan menerapkan media 

pembelajaran Wordwall Flash Card, sedangkan kelas kontrol yaitu kelas 

pembanding dan tidak mendapatkan perlakuan. Penelitian ini 

menggunakan dua kelas sebagai subjek penelitian. Menurut Sugiyono 

dapat digambarkan sebagai berikut.  

 

 
Gambar 2. Desain Penelitian 

 
Keterangan:  

O₁ : Tes awal kelas ekperimen 

O₂ : Tes akhir kelas ekperimen 

O₃ : Tes awal kelas kontrol 

O₄ : Tes akhir kelas kontrol 

X   : Treatment 

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Kalirejo, Lampung Tengah. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap di kelas III tahun ajaran 

2025/2026.  

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas III A berjumlah 29 orang dan 

kelas III B berjumlah 29 orang peserta didik di SD Negeri 1 Kalirejo 

tahun ajaran 2025/2026.  
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C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan peneliti 

dalam melaksanakan penelitian untuk memperoleh data sesuai tujuan 

penelitian. 

1. Tahap Pendahuluan  

1. Melakukan observasi awal di sekolah penelitian.  

2. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai sampel 

penelitian.  

2. Tahap Perencanaan  

1. Menentukan materi dan indikator pembelajaran.  

2. Menyusun modul ajar menggunakan media Wordwall Flash Card.  

3. Menyusun lembar kerja peserta didik.  

4. Menyusun instrumen penelitian. 

3. Tahap Pelaksanaan 

1. Melakukan uji coba instrumen penelitian.  

2. Menganalisis hasil uji coba instrumen.  

3. Melaksanakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

4. Melaksanakan pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan 

media Wordwall Flash Card.  

5. Melaksanakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

6. Mengumpulkan dan menganalisis data hasil penelitian. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi menggambarkan sejumlah data yang jumlahnya banyak dan luas. 

Populasi juga merupakan kumpulan dari semua kemungkinan orang-

orang, benda-benda dan ukuran lain yang menjadi objek perhatian dalam 

sebuah penelitian (Renggo, 2022). Populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). 
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Populasi merupakan sekumpulan data yang mempunyai karakteristik yang 

sama dan menjadi objek inferensi (Hutami, 2024). Jadi populasi bukan 

hanya manusia, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Maka 

dari itu dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi merupakan keseluruhan 

obyek dan subyek yang akan di teliti. Pada penelitian ini yang akan 

menjadi populasi penelitian adalah kelas III SD Negeri 1 Kalirejo yang 

berjumlah 58 peserta didik.  

 

Tabel 3. Data Peserta Didik Kelas III SD Negeri 1 Kalirejo  

Tahun Ajaran 2025/2026. 

 

 
  

 

 

Sumber: Data pendidik Kelas III SD Negeri 1 Kalirejo 

 

2. Sampel 

Sampel penelitian ditetapkan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian. 

Sampel adalah bagian dari salah satu populasi yang akan diteliti lebih 

lanjut. Sampel tersebut dipandang sebagai suatu dugaan terhadap populasi 

(Ajami, 2021). Sampel sendiri merupakan sejumlah individu yang dipilih 

dari populasi dan merupakan bagian yang mewakili keseluruhan anggota 

populasi (Hutami, 2024).  

 

Untuk menentukan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

sampling jenuh. Adapun (Sugiyono, 2019) menggemukakan bahwa 

Sampel jenuh merupakan teknik pengembalian sampel di mana seluruh 

anggota populasi dijadikan sampel. Dimana hal ini dilakukan apabila 

jumlah populasi relatif kecil atau penelitian yang diinginkan membuat 

generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Pada penelitian ini 

sampel berjumlah 58 orang peserta didik dari 2 kelas, yang masing-

masing antara kelas III A 29 orang peserta didik dan kelas III B 29 orang 

peserta didik. Pada kelas eksperimen ini perlakuan yang dilakukan 

No. Kelas Banyak Peserta Didik Jumlah  

Laki-laki Perempuan 

1 III A 14 15 29 

2 III B 16 13 29 

Total 58 
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menggunakan media Wordwall Flash Card, sedangkan pada kelas kontrol 

tidak ada perlakuan khusus. 

 

E. Variabel Penelitian 

Terdapat dua jenis variabel yang umum digunakan dalam penelitian, yakni. 

Variabel Independent dan Variabel Dependent. Terdapat dua variabel pada 

penelitian ini, yaitu variabel X dan Y. 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas pada penelitian ini terdapat pada media Wordwall Flash 

Card (X). Variabel bebas ini akan mempengaruhi pemahaman konsep 

IPAS peserta didik dikelas III.  

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Pada variabel terikat ini terdapat pada pemahaman konsep IPAS (Y) 

pada peserta didik di SD Negeri 1 Kalirejo. Pemahaman konsep 

dipengaruhi oleh media Wordwall Flash Card. 

 

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Pemahaman Konsep (Y) 

Pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan individu untuk 

mengerti dan memberikan penjelasan makna dari suatu konsep 

secara menyeluruh. Pemahaman ini mencakup pengenalan 

terhadap ciri-ciri utama suatu konsep, hubungan antar konsep, 

serta penerapan konsep tersebut dalam situasi yang relevan. 

Menurut Bloom dalam taksonominya, pemahaman berada pada 

tingkat kedua dalam ranah kognitif, yaitu setelah pengenalan atau 

pengetahuan (knowledge). 

 

2. Media Pembelajaran Wordwall Flash Card (X) 

Media Wordwall Flash Card didefinisikan sebagai media 

pembelajaran berbasis digital dan interaktif yang berupa kartu 
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bolak balik berisi gambar atau tulisan secara visual, dengan 

memanfaatkan fitur yang ada pada wordwall guna mendukung 

proses pembelajaran.  

 

2.  Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjabaran tentang bagaimana suatu 

konsep atau variabel dalam penelitian diukur dan diamati. Berikut 

definisi operasional variabel tersebut. 

1. Pemahaman Konsep (Y) 

Pemahaman konsep dalam penelitian ini dioperasionalkan sebagai 

kemampuan peserta didik dalam memahami dan menjelaskan 

suatu konsep yang telah dipelajari. Kemampuan tersebut diukur 

melalui tes tertulis berbentuk soal pilihan ganda. Indikator 

pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

(a) menafsirkan dengan menggunakan kata-kata sendiri, (b) 

menjelaskan hubungan sederhana antar konsep, (c) memberikan 

contoh dari suatu konsep, (d) membandingkan konsep dengan 

konsep lain yang relevan, dan (e) menarik kesimpulan suatu objek 

atau peristiwa berdasarkan konsep yang dipelajari. 

 

2. Media Pembelajaran Wordwall Flash Card (X) 

Media Wordwall Flash Card dalam penelitian ini merupakan media 

pembelajaran digital berupa kartu interaktif yang berisi gambar dan 

tulisan yang disajikan melalui platform Wordwall. Media ini 

digunakan untuk membantu peserta didik memahami dan mengingat 

konsep materi IPAS melalui aktivitas pembelajaran yang melibatkan 

pengamatan kartu, menjawab pertanyaan, serta latihan interaktif. 

Penggunaan media Wordwall Flash Card diterapkan pada kelas 

eksperimen dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik tes 

dan non tes.  

1. Teknik Tes 

Penelitian ini menggunakan teknik tes untuk memperoleh data mengenai 

pemahaman konsep IPAS peserta didik. Data yang diperoleh berupa data 

kuantitatif dalam bentuk skor yang dihasilkan dari hasil pretest dan posttest 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pretest diberikan sebelum proses 

pembelajaran untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik, sedangkan 

posttest diberikan setelah proses pembelajaran untuk mengetahui tingkat 

pemahaman konsep peserta didik setelah diberikan perlakuan. Tes yang 

digunakan dalam penelitian ini berbentuk soal essay yang disusun 

berdasarkan indikator pemahaman konsep yang telah ditentukan. 

 

2. Teknik Non Tes 

Teknik non tes yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah  

sebagai berikut: 

1. Observasi  

Dalam konteks lingkungan sekolah dasar, observasi sangat penting 

untuk menilai aktivitas belajar peserta didik, interaksi antar peserta 

didik, respon terhadap media pembelajaran, serta keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran secara nyata. 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

memanfaatkan dokumen atau arsip yang sudah ada (Waruwu dkk., 

2025). Dalam penelitian yang dilakukan di lingkungan sekolah 

dasar, dokumentasi dapat berupa foto-foto aktivitas pembelajaran 

peserta didik saat menggunakan media Wordwall Flash Card, 

rekapan nilai pretest dan posttest. Teknik ini bermanfaat untuk 

melengkapi data hasil observasi dan tes, serta proses pelaksanaan 

penelitian.  
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H. Instrumen Penelitian 

1. Uji Instrumen Tes 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa instrumen tes. 

Instrumen berupa tes subjektif berbentuk pilihan ganda berjumlah 20 soal 

untuk mengukur aspek kognitif kemampuan pemahaman konsep IPAS 

peserta didik. Soal yang penulis gunakan merujuk pada indikator 

pemahaman konsep dengan menyesuaikan pada kompetensi dasar dan 

penyusunan instrumen tes mengacu pada Taksonomi Bloom edisi revisi 

yang diambil tingkatan C2 (Memahami) dan C3 (Menerapkan).  

 

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Tes Berdasarkan Indikator Pemahaman 

Konsep 
Capaian 

Pembelajaran 

Indikator Soal Tingkat 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Peserta didik 

mengidentifikasi 

perubahan 

bentuk energi 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

Peserta didik 

mengidentifikasi 

sumber dan 

bentuk energi 

serta 

menjelaskan 

proses 

perubahan 

bentuk energi. 

Menafsirkan 

energi dan sifat-

sifatnya. 
C2 1, 2, 3, 4 4 

Menjelaskan 

hubungan energi 

dengan perubahan 

bentuk gerak 

benda.  

C2  5, 6, 7, 8 4 

Memberikan 

contoh sumber 

energi.  
C2 9, 10, 11,12 4 

Membandingkan 

dua sumber energi 

dan 

penggunaannya 

C3 
13, 15, 17, 

20 4 

Menarik 

kesimpulan dari 

fenomena yang 

menunjukkan 

adanya energi. 

C3 
14, 16, 18, 

19 4 

Sumber: Peneliti (2026). 

 

2. Instrumen Non Tes  

Instrument non tes yang digunakan merupakan observasi. Observasi merupakan 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti ketika kegiatan pembelajaran 
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berlangsung, hal ini bertujuan untuk mengetahui keaktifan dan keterlibatan 

peserta didik selama proses pembelajaran. 

 

Tabel 5. Kisi-Kisi Penilaian Aktivitas Peserta Didik dengan  

Media Flash Card 
No Aktivitas Peserta 

Didik 

Aspek yang dinilai Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 

1. Menjawab 

pertanyaan 

menggunakan 

flash card 

Keaktifan dan 

antusias dalam 

menjawab 

Observasi Checklist 

2. Menjelaskan isi 

flash card dengan 

bahasa sendiri 

Kemampuan 

menjelaskan 

konsep 

Observasi Checklist 

3. Memberikan 

contoh sesuai 

konsep pada flash 

card 

Kemampuan 

mengaitkan konsep 

dengan contoh 

Observasi Checklist 

4. Mengelompokkan 

informasi pada 

flash card 

Kemampuan 

mengklasifikasikan 

konsep 

Observasi Checklist 

5. Menyimpulkan 

atau menjelaskan 

perbedaan konsep 

Menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari 

Observasi Checklist 

Sumber: Peneliti (2026) 

Tabel 6. Rubrik Penilaian Aktivitas dengan Wordwall Flash Card 
No Aspek yang 

dinilai 

Kriteria 

1 2 3 4 

1 Antusias dan 

terlibat aktif 

dalam 

menjawab 

Pasif, jarang 

atau tidak 

ikut 

menjawab 

Kurang 

aktif, hanya 

menjawab 

sesekali 

Aktif, 

sering 

merespons 

meski ada 

yang 

terlewat 

Sangat 

aktif, selalu 

antusias, 

cepat 

merespons 

2 Kemampuan 

menjelaskan 

konsep 

Tidak 

mampu 

menjelaskan 

Menjelaska

n singkat 

dan masih 

banyak 

keliru 

Menjelaska

n cukup 

jelas meski 

ada bagian 

kurang 

lengkap 

Menjelaska

n jelas, 

runtut, dan 

tepat 

3 Kemampuan 

mengaitkan 

konsep 

dengan 

contoh 

Tidak 

memberikan 

contoh 

Memberika

n contoh 

kurang 

tepat 

Memberika

n 1 contoh 

tepat 

Memberika

n lebih 1 

contoh 

tepat dan 

sesuai 

4 Kemampuan 

mengklasifik

asikan 

konsep 

Tidak bisa 

mengklasifik

asikan 

Banyak 

kesalahan 

dalam 

klasifikasi 

Sebagian 

besar objek 

diklasifikas

ikan benar 

Semua 

objek 

diklasifikas

ikan benar 
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No Aspek yang 

dinilai 

Kriteria 

1 2 3 4 

5 Menyimpulk

an dan 

menjelaskan 

perbedaan 

konsep 

secara tepat 

Tidak bisa 

menyimpulk

an hubungan 

atau 

perbedaan 

Menyebutk

an hanya 

salah satu  

Menjelaska

n hubungan 

atau 

perbedaan 

meski 

masih 

terbatas 

Menjelaska

n hubungan 

dan 

perbedaan 

dengan 

lengkap 

 Sumber: Peneliti (2026) 

 

I. Uji Prasyarat Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui apabila terdapat kesamaan 

antara data yang terkumpul dengan data sesunggunghnya yang terjadi 

pada objek penelitian (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini, uji 

validitas dilakukan terhadap instrument tes pemahaman konsep IPAS 

yang terbentuk dari 30 soal essay. Penelitian ini menggunakan uji 

validitas product moment dengan rumus berikut.  

 

 

 

Keterangan:  

r  : Koefisien korelasi product moment  

n  : Jumlah pasangan data (responden atau sampel)  

∑XY : Jumlah hasil kali x dan y untuk tiap pasangan data 

∑X  : Jumlah nilai x 

∑Y  : Jumlah nilai y 

∑X²  : Jumlah kuadrat nilai x 

∑Y²  : Jumlah kuadrat nilai y 

 

Tiap butir soal dapat dinyatakan valid jika rhitung ≥ dari rtabel dengan 

menggunakan taraf signifikansi 5% (α = 0,05). Jika rhitung ≤ rtabel, maka 

hubungan dinyatakan tidak valid (Ramadhan dkk, 2024).  
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Jika rhitung ≥ rtabel, maka hubungan dinyatakan valid. 

Jika rhitung ≤ rtabel, maka hubungan dinyatakan tidak valid. 

 

Tabel 7.Klasifikasi Validitas 
Nilai koefisien korelasi Kriteria Validitas 

0,00 – 0,19 Sangat Lemah 

0,20 – 0,39 Lemah 

0,40 – 0,59 Sedang 

0,60 – 0,79 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

Sumber: Arikunto (2018). 

Uji coba instrument dilakukan pada 20 orang peserta didik kelas III SD 

Negeri 2 Kaliwungu. Berdasarkan hasil data pengamatan validitas 

intrumen tes dengan n = 20 dan signifikansi 0,05 rtabel adalah 0,444. 

Berikut tabel hasil perhitungan validitas instrument tes.  

 

Tabel 8. Hasil Analisis Uji Validitas Insstrumen Tes 

No. Butir Soal Validitas Jumlah Soal 

1 2,5,6,8,10,11,13,14,15,16, 

18,19,20,21,22,23,24,26,28,30 

Valid  20 

2 1,3,4,7,9,12,17,25,27,29 Tidak Valid 10 

Sumber: Hasil Uji Coba Instrumen (2025) 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas instrument tes diperoleh 20 

butir soal valid dan 10 butir soal tidak valid. Butir soal valid tersebut 

akan digunakan untuk soal Pretest dan Posttest. (Lampiran 18 halaman 

127) 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana suatu instrumen 

memberikan hasil yang konsisten dan stabil jika digunakan berulang kali 

dalam kondisi yang sama. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrumen 

dianalisis menggunakan rumus Alpha Cronbach.  
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Keterangan: 

r₁₁   : koefisien reliabilitas 

k    : jumlah butir pertanyaan 

σ²i : varians masing-masing butir soal 

σ²total  : varians total 

 

Menentukan reliabel atau tidak, Instrumen dinyatakan reliabel apabila 

nilai Alpha Cronbach ≥ 0,70, sedangkan jika nilainya ≤ 0,70 maka 

instrumen dikategorikan belum reliabel.  

Tabel 9. Klasifikasi Reliabilitas 
No. Nilai Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

1 0,00-0,20 Sangat rendah 

2 0,21-0,40 Rendah 

3 0,41-0,60 Sedang 

4 0,61-0,80 Tinggi 

5 0,81-1,00 Sangat tinggi 

 Sumber: Arikunto (2018). 

Hasil perhitungan data menggunakan Ms. Excel diperoleh r11 = 0,814 

dengan kategori sangat tinggi, sehingga instrument tes dikatakan 

reliabel dan dapat digunakan. (Lampiran 19 halaman 129) 

 

J. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Perolehan Nilai Tiap Indikator  

Perhitungan presentase hasil indikator pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan rumus berikut.  

P = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 

Tabel 10. Kriteria Pemahaman konsep 
 

 

 

 

 
 

 

 

Sumber: (Alighiri dkk. 2018).  

  

No Nilai Pemahaman 

Konsep 

Keterangan 

1 81 – 100  Sangat Tinggi 

2 71 – 80 Tinggi  

3 61 – 70  Sedang  

4 50 – 60  Rendah  

5 ≤50 Sangat Rendah 
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2. Nilai Rata-Rata Peserta Didik 

Menghitung nilai rata-rata digunakan untuk mengetahui hasil belajar 

peserta didik pada pretest dan posttest, dengan rumus sebagai berikut. 

𝑋 =
∑𝑋

𝑁
 

 

Keterangan: 

𝑋  = Nilai rata-rata 

ΣX  = Jumlah seluruh nilai peserta didik 

N  = Jumlah peserta didik 

 

3. Aktivitas Keterlaksanaan Pembelajaran Peserta Didik 

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, observer melakukan 

pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran menggunakan media 

Wordwall Flash Card. Setiap aspek dinilai menggunakan skala 1-5 sesuai 

dengan kriteria yang telah ditentukan. Presentase aktivitas peserta didik 

diperoleh melalui rumus berikut ini. 

P =
F

N
 × 100% 

Keterangan:  

P  = Presentase 

F = Jumlah aktivitas peserta didik 

N = Skor maksimum 

 

Tabel 11. Presentase Aktivitas Pembelajaran 
Presentase Aktivitas Kategori 

80% - 100% Sangat baik 

60% - 80% Baik 

40% - 60% Cukup 

20% - 40% Kurang 

0% - 20% Sangat kurang 

   Sumber: Arikunto (2013) 

 

4. Uji N-Gain 

Uji N-Gain digunakan dengan tujuan untuk mengukur peningkatan hasil 

belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan tertentu dalam penelitian. 
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Pengujian ini dilakukan untuk menghitung nilai pretest dan posttest dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrrol. Rumus N-Gain sebagai berikut. 

N - Gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 −𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 −𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 

 
Tabel 12. Kriteria Uji N-Gain 

Nilai Gain Kriteria 

N-Gain > 0,7 Kriteria tinggi 

0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7 Kriteria sedang 

N-Gain < 0,3 Kriteria rendah 

   Sumber: Fatimah (2020). 

Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol, diperoleh nilai 

rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,464 dan pada kelas 

kontrol sebesar 0,336, dengaan kriteria sedang.  

 

K. Uji Prasyarat Analisis Data 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dimaksudkan bahwa untuk memperlihatkan data sampel 

yang berasal dari populasi berdistribusi normal. Pada penelitian ini, uji 

normalitas menggunakan uji Kolmogorov–Smirnov dengan bantuan Ms. 

Excel karena jumlah sampel penelitian sebanyak 58 peserta didik. Uji ini 

dilakukan dengan membandingkan nilai Dhitung < Dtabel pada taraf 

signifikansi 0,05 (Nurhaswinda dkk, 2025). Adapun Langkah-langkah 

pelaksanaan uji normalitas adalah sebagai berikut. 

1. Menentukan data yang akan diuji, Data yang diuji adalah nilai 

Pretest dan Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Menghitung nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi 

Nilai mean dan standar deviasi dihitung dari masing-masing 

kelompok data sebagai dasar perhitungan nilai Z.  

3. Menghitung nilai Z-score 

Nilai Z-score dihitung menggunakan rumus: 

𝑍𝑖 =
𝑋𝑖 − 𝑋̄

𝑆
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di mana 𝑋𝑖 merupakan nilai data ke-i, 𝑋̄ adalah nilai rata-rata, dan 

𝑆 adalah standar deviasi. 

4. Menentukan nilai frekuensi kumulatif teoretis (Ft) 

Nilai Ft diperoleh dari tabel distribusi normal berdasarkan nilai Z-

score. 

5. Menentukan nilai frekuensi kumulatif sampel (Fs), Nilai Fs 

dihitung dengan membagi urutan data i setelah diurutkan dengan 

jumlah sampel (n), yaitu: 

𝐹𝑠 =
𝑖

𝑛
 

6. Menghitung selisih nilai Fs dan Ft, selisih absolut antara Fs dan Ft 

dihitung untuk setiap data: 

∣ 𝐹𝑠 − 𝐹𝑡 ∣ 

7. Menentukan nilai Dhitung, nilai Dhitung diperoleh dari selisih 

terbesar antara Fs dan Ft: 

𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = max ∣ 𝐹𝑠 − 𝐹𝑡 ∣ 

8. Menentukan nilai Dtabel, dapat dilihat pada tabel nilai uji 

Kolmogorov–Smirnov. 

Berdasarkan uji normalitas, Hasilnya menunjukkan Nilai Dhitung pada 

kelas eksperimen sebesar 0,200 Pretest dan 0,108 Posttest, sedangkan 

pada kelas kontrol sebesar 0,119 Pretest dan 0,127 Posttest, semuanya 

lebih kecil dari nilai Dtabel 0,246. Dengan demikian, asumsi 

normalitas terpenuhi untuk seluruh data penelitian. 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah metode statistik yang digunakan untuk 

menentukan apakah varians dari dua atau lebih kelompok data sama atau 

tidak (Hidayat, 2021). Uji homogenitas dilakukan untuk memperlihatkan 

bahwa kedua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi 
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yang memiliki variasi yang sama. Berikut ini langkah-langkah uji 

homogenitas:  

1. Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat  

H0 : Tidak ada persamaan variasi dari beberapa kelompok data  

Ha : ada persamaan varian dari beberapa kelompok data 

2. Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian taraf signifikannya 

adalah α = 5% atau 0,05.  

3. Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus: 

F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Keputusan uji jika Fhitung < Ftabel maka homogen, sedangkan jika 

Fhitung >Ftabel maka tidak homogen.  

Sumber: Sugiyono (2014). 

 

Maka hasil uji menunjukkan:  

Kelas Eksperimen:  Fhitung = 1,7816 < Ftabel = 1,882 

Kelas Kontrol:  Fhitung = 1,271 < Ftabel = 1,882 

Karena Fhitung < Ftabel pada kedua kelas, maka data Pretest dan Posttest 

dinyatakan homogen. 

 

L. Uji Hipotesis Penelitian 

1. Uji Hipotesis 

Pada uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh penggunaan media Wordwall Flash Card terhadap pemahaman 

konsep IPAS peserta didik kelas III sekolah dasar. Adapun untuk menguji 

hipotesis tersebut, yaitu menggunakan Ms. Excel melalui fitur Data 

Analysis ToolPak dengan uji regresi linear sederhana. Rumus persamaan 

regresi linear sederhana yaitu: 
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Keterangan:  

Y = Variabel terikat.  

X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu. 

α  = Nilai konstanta harga Y, jika X = 0.  

b =  Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan 

nilai peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y.  

Sumber: Muncarno (2017). 

 

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka Ha diterima, H0 ditolak, artinya signifikan. 

Fhitung ≤ Ftabel, maka Ha diterima, H0 ditolak, artinya tidak signifikan.  

Taraf signifikansi α = 0,05.  

 

Adapun hipotesis yang akan diuji melalui uji analisis regresi sederhana 

ini sebagai berikut.  

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media Wordwall 

Flash Card terhadap pemahaman konsep pada pembelajaran IPAS 

kelas III sekolah dasar.  

H0: Tidak adanya pengaruh penggunaan media Wordwall Flash Card 

terhadap pemahaman konsep pada pembelajaran IPAS kelas III 

sekolah dasar.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

penggunaan Wordwall Flash Card terhadap pemahaman konsep IPAS 

kelas III sekolah dasar, maka diperoleh bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan media Wordwall Flash Card berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pemahaman konsep IPAS peserta didik kelas III 

sekolah dasar, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil uji regresi linear 

sederhana dengan nilai signifikansi 0,000< 0,05. Sehingga, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa variabel independent berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel dependent, dengan demikian Hₐ diterima dan 

H₀ ditolak. 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam penerapan penggunaan  

media Wordwall Flash Card terhadap pemahaman konsep pada  

pembelajaran IPAS peserta didik kelas III sekolah dasar, maka terdapat  

beberapa saran yang dapat peneliti kemukakan, antara lain. 

1. Peserta didik  

Peserta didik diharapkan lebih aktif, percaya diri, dan memiliki rasa 

ingin tahu yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran menggunakan 

media Wordwall Flash Card guna meningkatkan pemahaman konsep. 
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1. Pendidik  

Pendidik disarankan menggunakan media Wordwall Flash Card sebagai 

alternatif pembelajaran IPAS untuk meningkatkan keaktifan dan 

pemahaman konsep peserta didik. 

2. Kepala Sekolah 

Sekolah diharapkan mendukung penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi atau media lainnya dengan menyediakan sarana dan 

prasarana yang memadai demi tercapainya pembelajaran yang maksimal. 

3. Peneliti Lanjutan 

Peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan penelitian ini dengan 

memperluas subjek, waktu penelitian, atau mengkaji variabel lain yang 

relevan dan sebaiknya dapat mengembangkan serta memvariasikan 

proyek yang akan dilaksanakan guna meningkatkan kreatifitas dalam 

penelitian selanjutnya. 
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